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ABSTRACT

PT Mitra Ogan is a company engaged in the agro indrustri, namely
palm oil and rubber, and is a subsidiary of Pt. Rajawali Nusantara Indonesia
(RNI), which its shares owned by PT. RNI and PT. Pn IIl. At the PT. Mitra
Ogan field offices, especially in the parts warehouse is divided into three areas,
namely stationery warehouse stock, warehouse stock needs and the number of
items requested for processing the data warehouse stocks still use mail
archiving folders and comfort data is less reliable because the data storage
system warehouse unfavorable. Results of research conducted by the author,
namely the processing of inventory data, the data demand for goods, incoming
goods data, and the data items out of which first performed database design,
design input and output design.

Keywords: warehouse stock, database design, design input and output design.
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1. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Permintaan dan Stok barang merupakan kegiatan yang mempengaruhi
aktivitas-aktivitas yang ada pada PT Mitra Ogan. Kedua hal tersebut saling
berkaitan dan merupakan inti kegiatan perusahaan dalam melancarkan
operasional kegiatan kegiatan sehari sehari yang ada pada PT. Mitra Ogan.
Kurangnya Informasi dalam kebutuhan kantor dan gudang dalam suatu
perusahaan akan menyebabkan keterlambatan memenuhi semua kebutuhan.
Kebutuhan untuk operasional perusahaan yang bisa mengakibatkan tidak
berjalannya operasional atau keterlambatan dalam menyediakan kebutuhan
perusahaan.

PT Mitra Ogan merupakan salah satu perusahaan yang bergerak pada
agro indrustri, yaitu perkebunan kelapa sawit dan karet dan merupakan anak
perusahaan dari Pt. Rajawali nusantara Indonesia(RNI), yang saham nya di
miliki oleh PT. RNI dan PT. Pn Il . Pada PT. Mitra Ogan bidang perkantoran
khususnya di bagian gudang terbagi menjadi tiga bidang, yaitu stok gudang
ATK, kebutuhan stok barang gudang dan jumlah barang diminta.

PT. Mitra Ogan mempunyai sistem pengolahan data-data barang atau
stok barang yang mana pengolahan datanya sudah menggunakan sistem
informasi. Yang mana sistem informasi tersebut sudah memenuhi standar apa
belum dalam PT Mitra Ogan, sehingga dapat dilihat dari banyak data-data
barang yang sudah tersusun dengan rapi. Pengelolaan data yang termanajemen
dengan baik sangat menguntungkan bagi PT Mitra Ogan karena tidak
terjadinya keterlambatan informasi mengenai barang-barang yang ada pada PT.
Mitra Ogan. Sehingga PT. Mitra Ogan dapat memenuhi kebutuhannya dengan
cepat dan akurat. Untuk melihat kinerja sistem informasi tersebut sudah
memenuhi kebutuhan kebutuhan yang ada pada PT Mitra ogan maka
berdasarkan uraian-uraian di atas, dilakukan penelitian dengan judul : “Analisa
Sistem Informasi Permintaan Dan Stok Barang Pada PT Mitra Ogan”.
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1.2 Rumusan Masalah
Pada rumusan masalah ini adalah bagaimana menganalisa kinerja
sistem informasi permintaan dan stok barang pada PT. Mitra Ogan Baturaja ?

1.3 Batasan Masalah

a. penelitian ini dilakukan pada PT.Mitra Ogan Baturaja

b. pembahasan hanya pada permintaan dan persediaan barang.

c. penelitian ini hanya sebatas analisa kinerja sistem permintaan dan
persediaan barang pada PT.Mitra Ogan Baturaja.

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui kinerja
implementasi aplikasi sistem informasi permintaan dan stok barang yang ada
pada PT. Mitra Ogan Baturaja.

2. Landasan Teori
1.1 Pengertian Sistem

Terdapat dua kelompok pendekatan didalam mendefinisikan sistem,
yaitu yang menekankan pada prosedurnya dan yang menekankan pada
komponen atau elemennya. Pendekatan sistem yang menekankan pada
prosedur mendefinisikan sistem menurut Jogiyanto HM (1999:1) sistem
merupakan suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling
berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau
untuk menyelesaikan suatu sasaran yang tertentu. Sedangkan Pendekatan
sistem merupakan jaringan kerja dari prosedur lebih menekankan urutan-urutan
operasi didalam sistem.

Menurut Richard F.Neushel mendefinisikan prosedur adalah suatu urut-
urutan operasi klerikal (tulis-menulis), biasanya melibatkan beberapa orang
didalam satu atau lebih departemen yang diterapkan untuk menjamin
penanganan yang seragam dari transaksi-transaksi bisnis yang terjadi.

Sedangkan pendekatan sistemnya yang lebih menekankan pada elemen
atau komponennya mendefinisikan sistem adalah Kumpulan dari elemen-
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elemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu yang mana
komponen-komponen atau subsistem-subsistem saling berinteraksi dan saling
berhubungan membentuk satu kesatuan sehingga tujuan atau sasaran sistem
tersebut dapat tercapai. Untuk menganalisis sistem dan merencanakan suatu
sistem, analisis dan perancangan sistem harus mengetahui terlebih dahulu
mengenai komponen-komponen dari sistem tersebut.

Berdasarkan hal diatas, definisi secara umum mengartikan sistem
sebagai kumpulan elemen-elemen yang saling berinteraksi dan bertanggung
jawab memproses masukan (input) sehingga menghasilkan keluaran (output).

1.2 Karakteristik Sistem

Suatu sistem mempunyai karakteristik atau sifat-sifat tertentu, yaitu:

a. Komponen Sistem (Components)
Suatu sistem terdiri dari sejumlah sistem yang saling berinteraksi yang
artinya saling bekerja sama membentuk satu kesatuan.
Komponen sistem dapat berupa suatu subsistem atau bagian-bagian dari
sistem, komponen sistem menjalankan suatu fungsi tertentu dan
mempengaruhi proses sistem secara keseluruhan.

b. Batas Sistem (Boundary)
Merupakan daerah yang membatasi antara sistem dengan sistem lainnya
atau sistem dengan lingkungan luarnya. Batasan sistem ini memungkinkan
satu sistem dipandang sebagai suatu kesatuan yang tidak dapat dipisah-
pisahkan.

c. Lingkungan luar sistem (Environment)
Lingkungan luar dari suatu sistem adalah apapun diluar batas dari sistem
yang mempengaruhi operasi sistem.

d. Penghubung sistem (Interface)
Merupakan media penghubung antara satu subsistem dengan subsistem
yang lainnya. Melalui penghubung ini memungkinkan sumber-sumber daya
mengalir dari satu subsistem ke subsistem yang lainnya. Keluaran suatu
subsistem akan menjadi masukan untuk subsistem yang lain dengan
melewati penghubung. Dengan demikian terjadi suatu integrasi sistem yang
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membentuk satu kesatuan.

e. Masukan Sistem (Input)
Masukan (input) adalah energi yang dimasukkan ke dalam sistem, yang
dapat berupa masukan pemeliharaan (maintenance input) dan sinyal (signal
input).

f. Pengolah Sistem (Proses)
Pengolah sistem adalah pengolahan atau pemrosesan suatu masukan
menjadi keluaran sehingga manjadi sesuatu yang bermanfaat untuk
kebutuhan.

g. Keluaran sistem (Output)
Output adalah hasil akhir dari input yang diproses dan diklarifikasikan
menjadi keluaran yang berguna. Keluaran ini merupakan masukan bagi
subsistem yang lain.

h. Sasaran atau tujuan sistem (Objectives/goal system)
Sasaran adalah sesuatu yang menjadi tujuan dari operasi sistem, adapun
sistem yang berhasil adalah sistem yang dapat mencapai tujuan atau sasaran
dari sistem tersebut.

1.3 Pengertian Informasi

Dalam mempelajari sistem kita harus mempelajari informasi, pasalnya
suatu sistem yang kurang mendapatkan suatu informasi akan menjadi
ketinggalan zaman/tidak bertahan lama. Informasi dapat berupa data mentah,
data tersusun dan sebagainya, dimana data adalah suatu kenyataan yang
bermanfaat menggambarkan suatu kejadian-kejadian dan kesatuan yang nyata.
Gagasan penting yang mendasari pemakaian istilah informasi dalam sistem
informasi adalah memperkaya penyajian, mempunyai nilai kejutan atau
mengungkapkan sesuatu. Informasi dapat merubah kemungkinan-kemungkinan
hasil yang diharapkan dalam sebuah situasi keputusan.

Karena itu Informasi mempunyai nilai dalam proses keputusan. Menurut
Jogiyanto HM (1999:8) yang dimaksud informasi adalah :Data yang diolah
menjadi bentuk yang lebih berguna dan berarti bagi penerimanya Menurut Al-
Bahra Bin Ladjamudin (2005:8), bahwa definisi informasi secara umum dalam
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pemakaian sistem informasi adalah Data yang telah diolah menjadi sebuah
bentuk yang berarti dan berguna bagi penerimanya untuk mengambil
keputusan masa kini maupun yang akan datang.

Sedangkan pendapat Al-Bahra Bin Ladjamudin (2005:9), yang dimaksud
dengan Informasi adalah data yang telah diolah menjadi bentuk yang lebih
berarti bagi penerimanya.Jadi dapat disimpulkan bahwa Informasi adalah data
yang dirubah/diproses menjadi bentuk yang lebih berguna dan berarti dalam
pengambilan keputusan.

1.4 Kualitas Informasi
Informasi yang memiliki kualitas baik akan menentukan efektifitas
dalam pengambilan keputusan pada suatu organisasi. John Burch dan Gary
Grudnitski menyebutkan adanya tiga pilar utama yang menentukan kualitas
dari suatu informasi yaitu : Akurat, Tepat pada waktunya dan Relevan.
Sedangkan Al-Bahra Bin Ladjamudin menyebutkan dengan rinci dan lengkap
tentang syarat-syarat Informasi yang dikatakan berkualitas yaitu apabila
mempunyai karakteristik-karakteristik sebagai berikut:
a. Akurat
Suatu informasi dikatakan berkualitas jika seluruh kebutuhan informasi
tersebut telah tersampaikan, seluruh pesan telah benar/sesuai, serta pesan
yang disampaikan sudah lengkap atau hanya sistem yang diinginkan oleh
user.
b. Relevan
Informasi yang berkualitas akan mampu menunjukkan benang merah
relevansi kejadian masa lalu, hari ini dan masa depan sebagai sebuah
bentuk aktivitas yang konkrit dan mampu dilaksanakan dan dibuktikan oleh
siapa saja.
c. Tepat Waktu
Berbagai proses dapat diselesaikan dengan tepat waktu, laporan-laporan
yang dibutuhkan dapat disampaikan tepat waktu.
d. Ekonomis
Informasi yang dihasilkan mempunyai nilai jual yang tinggi, serta biaya
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operasional untuk menghasilkan informasi tersebut minimal.

e. Efisien
Informasi yang berkualitas memiliki sintaks ataupun kalimat yang
sederhana namun mampu memberikan makna dan hasil yang mendalam,
atau bahkan menggetarkan setiap orang atau benda apapun yang
menerimanya.

f. Dapat Dipercaya
Informasi tersebut berasal dari sumber yang dapat dipercaya, sumber
tersebut juga telah teruji tingkat kejujurannya.

1.5 Pengertian Sistem Informasi

Telah diketahui bahwa informasi merupakan hal yang sangat penting bagi
manajemen didalam pengambilan keputusan. Sistem informasi didefinisikan
oleh Robert A. Leitch dan K. Roscoe Davis adalah sistem informasi adalah
suatu sistem di dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan
pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan
kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu
dengan laporan-laporan yang diperlukan.

Sedangkan dalam buku Analisis dan Desain Sistem Informasi karangan
Al-Bahra bin Ladjamudin disebutkan bahwa sistem informasi adalah
sekumpulan prosedur organisasi yang pada saat dilaksanakan akan memberikan
informasi bagi pengambil keputusan dan atau untuk mengendalikan organisasi.

1.6 Komponen Sistem Informasi
Stair (1992) menjelaskan bahwa sistem informasi berbasis komputer
(CBIS) dalam suatu organisasi terdiri dari komponen-komponen berikut :
a. Perangkat Keras (Hardware)
Mencakup berbagai peranti fisik seperti komputer dan printer.
b. Perangkat Lunak (Sofiware)
Program atau instruksi yang memungkinkan perangkat keras memproses
data.
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c. Basis Data (Database)
Kumpulan data dan informasi yang diorganisasikan sedemikian rupa
sehingga cepat dan mudah diakses oleh pengguna sistem informasi.

d. Prosedur (Procedure)
Sekumpulan aturan yang meliputi strategi, kebijakan ,metode dan
peraturan-peraturan dalam menggunakan sistem informasi berbasis
komputer.

b. Telekomunikasi
Komunikasi yang menghubungkan antara pengguna sistem dengan sistem
komputer secara bersama-sama kedalam suatu jaringan kerja yang efektif.

c¢. Orang (Manusia)
Semua pihak yang bertanggung jawab dalam pengembangan sistem
informasi, pemrosesan dan penggunaan keluaran sistem informasi.

1.7 Konsep Dasar Basis Data

Basis Data adalah suatu susunan atau kumpulan data operasional
lengkap dari suatu organisasi atau perusahaan yang diorganisir atau dikelola
dan disimpan secara terintegrasi dengan menggunakan metode tertentu
menggunakan komputer sehingga mampu menyediakan informasi optimal
yang diperlukan pemakai.

Menurut Linda Marlinda, S.Kom sistem basis data adalah suatu sistem
menyusun dan mengelola record-record menggunakan komputer untuk
menyimpan atau merekam serta memelihara data operasional lengkap sebuah
organisasi/perusahaan sehingga mampu menyediakan informasi yang optimal
yang diperlukan pemakai untuk proses mengambil keputusan.

1.8 Komponen Dasar Sistem Basis Data
Terdapat empat komponen pokok sistem basis data, yaitu:
a. Data
Fakta-fakta dan angka-angka yang secara relative belum berarti.

Jurnal Media Informatika dan Komputer Vol. 5 No.2 Desember 2014
1153



ANALISIS SISTEM INFORMASI PERMINTAAN DAN STOK BARANG (Studi Kasus Pada PT.
MITRA OGAN Baturaja)

b. Perangkat Keras (Hardware)
Semua peralatan komputer yang digunakan untuk pengelolaan sistem basis
data.
c. Perangkat Lunak (Software)
Pengatur aktivitas kerja komputer dan semua instruksi yang mengarah pada
sistem komputer. Perangkat Lunak akan menjembatani interaksi user
dengan komputer yang hanya memehami bahasa mesin.
d. User atau Pemakai
Pemakai basis data terbagi atas tiga klasifikasi, yaitu:
1) Database Administrator (DBA), yaitu orang atau team yang bertugas
mengelola sistem basis data secara keseluruhan.
2) Programmer, yaitu orang atau team yang bertugas membuat program
aplikasi.
3) End User, orang yang mengakses basis data.

1.9 Konsep Dasar Perancangan Sistem

Rancangan sistem menurut John Burch dan Gary Grudnitski merupakan
penggambaran, perencanaan dan pembuatan sketsa atau pengaturan dari
beberapa elemen yang terpisah ke dalam satu kesatuan yang utuh dan
berfungsi.

1.10  Siklus Hidup Pengembangan Sistem

Kegiatan pengembangan sistem dapat diartikan sebagai kegiatan
membangun sistem baru untuk mengganti, memperbaiki atau meningkatkan
fungsi dari sistem yang sudah ada. Dalam siklus hidup pengembangan sistem
ini digambarkan tahapan-tahapan utamal dan langkah-langkah dari setiap
tahapan :
a. Problem definition
b. Feasibility study, Bertujuan untuk mengetahui ruang lingkup pekerjaan.
c. Analysis, bertujuan untuk memahami sistem yang ada, mengidentifikasi

masalah dan mencari solusinya.
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d. Sistem design, bertujuan untuk mendesain sistem yang baru yang dapat
menyelesaikan masalah masalah yang dihadapi perusahaan.

e. Detailed Design, Membuat sistem baru
Implementation, bertujuan untuk mengimplementasikan sistem yang baru.
Maintenance, bertujuan agar sistem dapat berjalan secara optimal.

1.11 Metodologi Pengembagan System
Dalam melakukan pengembangan sistem sangat diperlukan suatu
metodologi dalam mendefinisikan pendekatan-pendekatan pengembangan.
Tercapainya sasaran dari pengembangan sistem dipengaruhi oleh pendekatan
dan metodologi yang digunakan dalam perencanaan dan perancangan sistem.
Metodologi merupakan pedoman bagaimana dan apa yang harus
dikerjakan dalam mengembangkan sistem. Metodologi yang digunakan dalam
pengembangan sistem Permintaan dan stok adalah metodologi waterfall.
Waterfall —adalah suatu teknik pengembangan sistem untuk
merencanakan, memutuskan dan mengontrol proses pengembangan sistem
informasi. Tahapan-tahapan dalam melakukan pengembangan sistem yang
menggunakan model waterfall adalah sebagai berikut :
1.11.1 Perencanaan (Planing)
1.11.2 Analisis (Analysist)
1.11.3 Perancangan (Design)
1.11.4 Penerapan (Implementation)
1.11.5 Pemeliharaan (Maintenance)

2. Analisis Sistem
Analisis sistem dapat diartikan sebagai Penguraian dari sistem informasi
yang utuh kedalam bagian komponen dengan maksud untuk mengidentifikasi
dan mengevaluasi permasalahan, kesempatan, hambatan yang terjadi dan
kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat diusulkan perbaikan-perbaikan.
Tahap analisis data sistem dilakukan setelah tahap perencanaan sistem
dan sebelum tahap desain sistem.
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Tahap analisa merupakan tahap yang sangat penting karena kesalahan
dalam tahap ini menyebabkan kesalahan pada tahap selanjutnya. Selanjutnya
langkah-langkah dasar yang harus ditempuh dalam tahap analisis adalah :

2.1 Identify, yaitu mengidentifikasi masalah.

2.2 Understand, yaitu memahami kerja dari sistem yang ada.
2.3 Analyze, yaitu menganalisa sistem.

2.4  Report, yaitu membuat laporan.

Pada PT.Mitra Ogan,sistem penjualan,pembelian dan persediaan masih
dilakukan secara manual sehingga perlu dikembangkan sistem informasi yang
lebih optimal guna meningkatkan efektifitas dan efisiensi kerja.

3.1 Identifikasi Masalah Dan Penyebab Masalah

Mengidentifikasi Masalah merupakan langkah pertama yang dilakukan
dalam analisis sistem. Masalah dapat didefinisikan sebagai suatu hal yang ingin
dipecahkan.Masalah inilah yang menyebabkan sasaran sistem tidak dapat
dicapai.Oleh karena itu tahap pertama yang harus dilakukan pada tahap analisis
sistem adalah mengidentifikasi trelebih dahulu masalah masalah yang terjadi
pada PT.Mitra Ogan.

Untuk mengidentifikasi masalah tersebut dapat dilakukan dengan
mengkaji terlebih dahulu subyek-subyek yang telah diuraikan oleh manajemen
atau yang telah ditemukan oleh analis sistem di tahap perencanaan sistem.
Untuk kasus ini masalah- masalah yang terjadi adalah sebagai berikut :

a. Pengendalian terhadap stok barang kurang terkontrol dengan baik karena
pemasukkan dan pengeluaran barang tidak terinci sehingga tidak dapat
diketahui dengan pasti berapa jumlah barang yang tersedia

b. Data barang disimpan dalam bentuk arsip dalam wujud nota pembelian
sehingga mencari data barang yang dibutuhkanpun mengalami
kesulitan.(Khusus Permintaan)

c. Pencatatan pemintaan barang masuk dan barang keluar dilakukan melalui
Microsoft Excel sehingga menyita waktu ketika akan dilakukan
pengecekan data kembali maupun pencarian data.
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d. Proses pembuatan laporan Permintaan dan Stok Barang membutuhkan
waktu yang lama.

Dari permasalahan permasalahan tersebut diatas dapat diidentifikasi
bahwa penyebab utama masalah yang terjadi adalah karena pengolahan
datanya masih dilakukan secara manual yaitu dengan mengandalkan kertas
untuk pengarsipan data. Selain itu juga belum tersedianya program aplikasi
yang dapat membantu untuk mengolah dan menganalisis laporan.

3.2 Analisis Kelemahan Sistem

Untuk mengetahui kelemahan sistem maka diperlukan analisis yang
terdiri dari enam aspek yang biasa dikenal dengan PIECES, yaitu : Analisis
kinerja  (performance), informasi (Information),ekonomi (Economic),
pengendalian (Control), efisiensi (Effeciency), dan pelayanan (Services). Dari
andlisis yang dilakukan ini akan dapat disimpukan masalah utama yang
dihadapi secara jalas dan spesifik. Dari hasil analisis itu akan dirumuskan
berbagai usulan untuk membantu perancangan sistem yang lebih baik.

4. Analisis Kelayakan Sistem

Sistem baru yang ditawarkan harus diuji kelayakannya terlebih
dahulu,apakah sistem tersebut lebih baik dari yang sudah ada atau malah
sebaliknya. Dalam pengujian kelayakan-kelayakan ini harga atau biaya yang
harus dikeluarkan dan manfaat yang dapat diperoleh akan dipertimbangkan
secara matang baik oleh perusahaan secara umum maupun oleh bagian-bagian
perusahaan yang membutuhkan informasi yang disediakan oleh sistem. Untuk
menguji apakah suatu sistem dapat dikatakan layak atau tidak maka dapat
dilakukan beberapa analisis diantaranya adalah analisis kelayakan teknik,
analisis kelayakan sosial, analisis kelayakan hukum, analisis kelayakan
operasi dan analisis kelayakan ekonomi.
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5. Sistem Informasi Antarmuka (Design Interface)

Rancangan antarmuka (interface) digunakan dalam rutinitas system

yang terdiri dari berbagai menu dan sub menu dalam pengoperasian system
yang terdiri dari :

1. Perancangan Input Program
a.Rancangan Login :

Passwoaord

L ~cmin

Ok

Gambar 3.6.1 Input Login
b. Rancangan Menu Utama

SISTEM INFODRMASI STOCK GUDANG
PADA PT. MITRA O€,

Gambar 3.6.2 Menu Utama

|
Jurnal Media Informatika dan Komputer Vol. 5 No.2 Desember 2014

1158



ANALISIS SISTEM INFORMASI PERMINTAAN DAN STOK BARANG (Studi Kasus Pada PT.
MITRA OGAN Baturaja)

c.Input Data Stok Barang

SESTEAM INFODRAMASE STOCEH GUDAMNE
PADA DT _ MEITE A @6 AN
Desa Karang Dapo Kecamatan Peninjauan
Kabupaten Ogan Komering Ulu

Jumilah data : 4

Gambar 3.6.3 Tampilan form input data stok barang

d. Input Data Permintaan Barang

SEISTEM INFODRMASE STOCKH CUDANG
PADA DT_ MITIRA OGCAMN

Desa Karang Dapo Kecamatan Peninjauan
Kabupaten Ogan Komering Ulu

Lol 5/11/2015 Tambah

Satuan  Jumizh =~
1

No. Permintaan  Tanggal  Kode Barang Mama Barang
01 6/11/2015 001 kursi pes
s 6/19/2015 004 meja pcs 10(=

>

Jumiah data: 2

Gambar 3.6.4. Tampilan form input Data Permintaan Barang
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e. Pengolahan Data Barang Masuk

SISTEM EINFODRMASE STOCEH CLUDAMNE
PADA DT. MEITDRA OGAMN

Desa Karang Dapo Kecamatan Peninjauan
Kabupaten Ogan Komering Ulu

" Tambah

Tanggal Kode Barang
5/12/2015 ooz pena
6/19/2015 oo4 meja

Jumilah data : 2

Gambar 3.6.5 Tampilan form pengolahan Data Barang Masuk

2. Pengolahan Data Barang Keluar

SESTEAM INFORAMASE STOCE GUDAMGE
DADA DT. MEITERA ©GAMN

Desa Karang Dapo Kecamatan Peninjauan
Kabupaten Ogan Komering Ulu

Tanggal Kode Barang Mama Barang
5/112015 kursi
6/20/2015

Jumilah data: 2

Gambar 3.6.6 Tampilan form Pengolahan Data Barang Keluar

I —
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3. Perancangan Output Pencarian dan Laporan Program
a. Pencarian Data Stok Barang dan Laporan

SESTEAM INFODMASE STOCK GUDAMNG
PADA DT METIDRA OGAMN

Desa Karang Dapo Kecamatan Peninjauan
Kabupaten Ogan Komering Ulu

Cari
Semua
Tampil

Cetak

Tutup

Satuan Stok Awal  Stok Akhir
o -

1
o
10

pes
pes
pcs
pes

Jumlah data : 4

Gambar 3.6.7 Tampilan form pencarian data stok barang

. Geee
i e e i B
AN
Desa Karang Dapo Kecamatan Peninjauan
Mitea Ggan Kabupaten Ogan Komering Ulu
EpeROas SteakaSranE
My pe—— Fe—— p— o Aot | St raie
5 b e ; 1
o 5o = = 1o .
—

]
Kepala Gudang

T msn il e

Gambar 3.6.8 Tampilan laporan data stok barang
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b. Pencarian Data Permintaan barang dan Laporan

SISTEM INFODRMASI STOCK EUDANE
PADA DT. MITRA CEAM

Desa Karang Dapo Kecamatan Peninjauan
Kabupaten Ogan Komering Ulu

Cari

Semua
Tampil
Cetak

Tutup

No. Permintaan  Tanggal  Kode Barang Nama Barang
» 01 6/11/2015 001 krsi
4 6/19/2015 004 meja

Jumlah Harga Satuan Total Harga
0 0
40000 400000

Jumilah data : 2

Gambar 3.6.9. Tampilan form pencarian data permintaan barang

Gambar 3.6.10. Tampilan laporan data permintaan barang
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c. Laporan Data Barang Masuk

SISTEM INFODRMAST STOCK GUDANEG
PADA DT. MITRA OGAN

Desa Karang Dapo Kecamatan Peninjauan
Kabupaten Ogan Komering Ulu

Cari

Semua
Tampil
Cetak

Tutup

No. Permintaan Tanggal Kode Barang Nama Barang
02 6(12/2015 002 pena
4 6/19/2015 004 meja

SISTEM INFORMASI STOCK GUDANG PADA PT. MITRA OGAN
Desa Karang Dapo Kecamatan Peninjauan
Kabupaten Ogan Komering Ulu

Laporan Data Barang Masuk

Tanggal Kode Barang Nama Barang

612206 0z pere

619206 04 mez

Gambar 3.6.12. Tampilan laporan data barang masuk
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d. Laporan Data Barang Keluar

SISTEM INFODMASE STOCK GUDAMNE
PADA PT. MITIA OGAM

Desa Karang Dapo Kecamatan Peninjauan
Kabupaten Ogan Komering Ulu

Cari
Semua
Tampil
Cetak
Tutup
Tanggal Kode Barang Nama Barang
6/11/2015 001
6/20/2015

SISTEM INFORMASI STOCK GUDANG PADA PT. MITRA OGAN
sa Karang Dapo Kecamatan Peninj:
Kabupaten Ogan Kor

Laporan Data Barang
] v | o |

S|

a5 |

E =il @

Gambar 3.6.14. Tampilan laporan data barang keluar
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2. Implementasi Sistem
Implementasi sistem (system implementation) adalah tahap untuk
meletakkan suatu sistem supaya siap untuk dioperasikan. Aplikasi Sistem
Informasi pembelian, penjualan dan persediaan ini diimplementasikan dengan
menggunakan program EMBARCADERO DELPHI XE2 sebagai interface,
sedangkan untuk penyimpanan database menggunakan Microsoft Access 2007.
Tahap implementasi sistem meliputi rencana implementasi yang
merupakan awal ditahap implementasi yang bertujuan untuk mengatur biaya
dan waktu yang dibutuhkan selama tahap implementasi sistem. Selanjutnya
pada tahapan ini adalah melakukan kegiatan yang mendukung dalam
pembuatan sistem yang telah dirancang sebelumnya. Adapun rencana kegiatan
yang dilakukan dalam tahap implementasi sistem adalah sebagai berikut :
Pengujian Program
Pengujian Sistem
Manual Program
Manual Instalasi
Pemilihan Dan Pelatihan Personil
Konversi Sistem
Pemeliharaan Sistem
Tindak Lanjut Implementasi

F@ oo aoe o

3. Kesimpulan Dan Saran

a. Kesimpulan

Setelah menyelesaikan analisis Sistem Informasi Permintaan dan Stok

Barang pada PT.Mitra Ogan, maka kesimpulanya sebagai berikut:

1) Dengan menggunakan Microsoft access sebagai Database Management
System (DBMS) yang didukung oleh Embarcadero Delphi XE2 sistem
usulan ini dapat melakukan utilisasi dan memaintenance data dalam
jumlah yang besar.

2) Sistem usulan ini mampu menghasilkan laporan Permintaan, laporan
Stok Barang, Laporan Barang Masuk dan laporan Barang Keluar yang
efektif dan efisien
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[1]
[2]

[3]
[4]
[5]
[6]

[7]

3)

b.

Proses pengecekan data maupun pencarian data bisa dilakukan dengan
cepat dan mudah.
Saran

Adapun beberapa saran yang ingin penulis sampaikan adalah sebagai
berikut:

1y

2)

3)

Hal penting yang perlu diperhatikan dengan adanya sistem yang baru
adalah melakukan perawatan terhadap hardware dan software dengan
baik.
Dengan adanya sistem usulan ini, perusahaan disarankan untuk
memperhatikan kekurangan dan kelemahan sistem agar dapat segera
dicari pemecahan masalahnya dan dapat segera diperbaiki.
Sistem yang dirancang ini hanya dapat digunakan untuk pengolahan
data permintan, pencatatan barang masuk, pencatatan barang keluar dan
stok barang sehingga sistem ini diharapkan nantinya dapat
dikembangkan lagi sehingga menghasilkan informasi yang lengkap.
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